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Abstract

Research was aimed to identify the most effective concentration of five extract types (EKBMCP, EKPAS,
EDMSP, EBJCP, dan EDMCO) as vermicidal anthelmintic against H. contortus in-vitro. Research was consisted of
seven groups, among them five groups were considered as treatment groups that named based on the extract type
(EKBMCP, EKPAS, EDMSP, EBJCP, dan EDMCO). Each treatment group was consisted five subgroups of
etnopharmacological concentration : 0,5%, 1,5%, 2,5%, 3,5% dari 0,2 g/mL. Other two group were regarded as a
negative control by distilled water treatment, and a positive control by pyrantel pamoat 5%. Every single treatment
group was quadruplet and exposure each concentration were performed in quadruplet with variation in exposure times
ie. : 1,3, 5, and 7 hours. The research focused on several variables that were the percentage of live and dead H.
contortus in the treatment groups, extract concentration, and treatment period by using selected etnopharmacological
extract. The effective vermicidal anthelmentic concentration of each treatment was analyzed descriptively. The results
showed that five etnopharmacological extract types that were EKBMCP, EKPAS, EDMSP, EBJCP, dan EDMCO had a
potency as vermicidal anthelmentic. Among those treatment, EKPAS and EBJCP had the lowest concentration (2,5%)
to produce optimum vermicidal effect (100%) with period five hours exposure. Other treatment groups with EKBMCP
and EDMSP needed 3,5% concentration with exposure period seven hours to produce optimum vermicidal effect,
respectively. Another treatment group with EDMCO needed 3,5% concentration with exposure time seven hours to
produce optimum vermicidal effect.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi efektif dari masing-masing perlakuan ekstrak, yaitu
Ekstrak Kulit Buah Muda Calotropis procera (EKBMCP), Ekstrak Kulit Pohon Alstonia scholaris (EKPAS), Ekstrak
Daun Muda Spondias pinnata (EDMSP), Ekstrak Bunga Jantan Carica papaya (EBJCP), dan Ekstrak Daun Muda
Chromolena odorata (EDMCO) sebagai antelmintik yang bersifat vermisidal terhadap H. contortus secara in-vitro.
Penelitian ini dibagi menjadi tujuh kelompok perlakuan, lima kelompok perlakuan (EKBMCP, EKPAS, EDMSP,
EBJCP, dan EDMCO) dengan variasi konsentrasi: 0,5%, 1,5%, 2,5%, 3,5% dari 0,2 g/mL larutan ekstrak
etnofarmakologi serta dua kelompok yang lain yaitu kelompok kontrol negatif (-) menggunakan air suling dan
kelompok kontrol positif (+) menggunakan pirantel pamoat konsentrasi 5%. Setiap perlakuan ekstrak diulang empat
kali, durasi pemaparan diantara setiap konsentrasi perlakuan ekstrak terhadap cacing H. contortus adalah 1, 3, 5, dan 7
jam. Variabel yang diukur dan dianalisis : persentase cacing H. contortus yang mati dan hidup di dalam kelompok
pemaparan yang dihubungkan dengan konsentrasi dan waktu pada setiap perlakuan ekstrak. Data mengenai
konsentrasi efektif masing-masing perlakuan ekstrak sebagai antelmintik yang bersifat vermisidal terhadap H.
contortus secara in-vitro dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak dari kelima
jenis etnofarmakologi yaitu EKBMCP, EKPAS, EDMSP, EBJCP, dan EDMCO bersifat vermisidal. Diantara ekstrak
dari kelima jenis etnofarmakologi tersebut yang membutuhkan konsentrasi ekstrak lebih rendah (2,5%) dengan waktu
pemaparan lima jam tetapi memberikan dampak daya vermisidal yang optimal (100%) adalah EKPAS dan EBJCP.
Sedangkan EKBMCP dan EDMSP membutuhkan konsentrasi ekstrak 3,5%, waktu pemaparan lima jam serta
EDMCO diperlukan konsentrasi ekstrak 3,5%, waktu pemaparan tujuh jam.

Kata kunci: Etnofarmakologi, Haemonchus contortus, Vermisidal
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Pendahuluan

Kejadian helminthiasis khususnya
haemonchosis pada kambing kacang mempunyai
kecenderungan bersifat endemik dan secara gradual
dari tahun ke tahun prevalensinya meningkat, sesuai
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Kupang (2013), kejadian helminthiasis pada ternak
ruminansia di Propinsi NTT prevalensinya dari bulan
Januari sampai Desember, tahun 2010-2012, secara
berurutan adalah 21,9%, 22,3%, 44,7%. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena sistem pemeliharaan
ternak ruminansia di propinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) bersifat ekstensif sehingga berpeluang
terjadinya infeksi silang antara ternak tersebut.

Jika kejadian ini tidak ditanggulangi secara
seksama maka berpotensi menurunkan populasi ternak
kambing atau ternak ruminansia yang lainnya di
propinsi ini, karena menurut Igbal ez al. (2007), parasit
ini dapat merugikan peternak karena menyebabkan
penurunan tingkat produksi dengan tanda-tanda klinis
seperti anemia, edema dan kematian. Sesuai dengan
pendapat  Qamar et al. (2011), kerugian ekonomi
yang disebabkan oleh haemonchosis pada domba dan
kambing berupa penurunan produksi daging dan susu,
pengeluaran biaya pengobatan serta diperlukan tenaga
tambahan untuk merawat ternak yang terinfeksi.

Pihak terkait khususnya tenaga medis
veteriner di Indonesia sudah melakukan tindakan
melalui pendekatan epidemologis maupun klinis
menggunakan antelmintik konvensional tetapi
hasilnya belum maksimal, terutama daerah-daerah di
kawasan Timur seperti propinsi NTT. Adapun
kendalanya adalah keterbatasan persediaan
antelmintik konvensional seperti pirantel pamoat yang
bersifat vermisidal atau derivat albendazole yang
mempunyai spektrum luas karena bersifat vermisidal,
ovosidal, dan larvasida. Menurut Kareru et al. (2012),
albendazole bekerja berikatan dengan tubulin protein

dari cacing H. contortus maka menyebabkan kematian

karena starvation (mati kelaparan). Selain
ketersediaannya terbatas, antelmintik konvensional
hanya tersedia di perkotaan sehingga sulit terjangkau
oleh masyarakat peternak kambing yang berada di
pedesaan dan memerlukan biaya tambahan di dalam
pembeliannya. Terkait dengan dampak sosial ekonomi
dan permasalahan yang dialami oleh peternak kambing
khususnya di propinsi NTT maka sangat diperlukan
penelitian pemanfaatan sumber daya alam yang sangat
berlimpah di Indonesia.

Lima jenis etnofarmakologi yang tumbuh
subur sepanjang musim di berbagai kondisi geografis
di Indonesia dan masih tetap bertahan hidup dengan
kondisi ekstrim seperti di propinsi NTT adalah
Calotropis procera (C. procera), Alstonia scholaris (A.
scholaris), Spondias pinfiata (S. pinnata), Carica
papaya (C. papaya), dan Chromolena odorata (C.
odorata). Berdasarkan uji fitokimia kualitatif
menggunakan feri klorida (FeCl,) kelima ekstrak jenis
etnofarmakologi ini mengandung tanin kondensasi
dengan indikator perubahan warna dari kuning
kecoklatan menjadi hijau kehitaman. Komposisi tanin
kondensasi tersebut secara farmakognosi berpotensi
sebagai antelmintik yang bersifat vermisidal. Sesuai
pendapat Desrues ef al. (2015) mengatakan bahwa
tanaman yang mengandung tanin kondensasi
berpotensi untuk mengendalikan nematoda
gastrointestinal (GIN) pada ternak. Lebih lanjut
menurut Kareru ef al. (2012), tanin kondensasi
dilaporkan menyebabkan aktivitas antelmintik dengan
mengikat glikoprotein pada kutikula parasit yang
dapat menyebabkan kematian.

Namun penelitian mengenai potensi tanin
kondensasi yang terkandung di dalam ekstrak kulit
buah muda Calotropis procera (EKBMCP), ekstrak
kulit pohon Alstonia scholaris (EKPAS), ekstrak daun
muda Spondias pininata (EDMSP), ekstrak bunga
jantan Carica papaya (EBJCP), dan ekstrak daun
muda Chromolena odorata (EDMCO) sebagai
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antelmintik serta konsentrasi efektif terhadap daya
vermisidalnya secara in-vitro, sepengetahuan penulis

belum pernah dilaporkan.

Tujuan dan Manfaat penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
konsentrasi efektif dari masing-masing perlakuan
ekstrak (EKBMCP, EKPAS, EDMSP, EBJCP, dan
EDMCO) sebagai antelmintik yang bersifat vermisidal
terhadap H. contortus secara in-vitro.

Manfaat teoritis diharapkan dapat digunakan
sebagai sumber data acuan untuk penelitian lebih
lanjut secara in-vivo. Manfaat praktis yang diharapkan
adalah ditemukan jenis etnofarmakologi yang efektif
sebagai antelmintik alternatif di dalam pengendalian
haemonchosis pada kambing kacang atau domba di
Indonesia pada umumnya dan khususnya propinsi
NTT dengan biaya yang relatif murah, bahan baku
tersedia di alam serta proses pengolahannya relatif
mudah. Pemanfaatan etnofarmakologi ini juga
merupakan salah satu solusi untuk menekan biaya
operasional pemeliharaan ternak kambing di dalam
pengendalian haemonchosis pada suatu kawasan

peternakan.

Materi dan Metode

Materi utama dalam penelitian ini adalah kulit
buah muda C. procera, kulit pohon A. scholaris, daun
muda S. pinfiata, bunga jantan C. papaya, dan daun
muda C. odorata yang diperoleh dari wilayah disekitar
kampus Universitas Nusa Cendana Propinsi Nusa
Tenggara Timur. Cacing H. contortus diambil dari
abomasum kambing kacang ditempat pemotongan
penduduk di wilayah Kotamadya Kupang. Bahan
pendukung yang diperlukan adalah NaCl fisiologis
0,9% dan salin, metanol, FeCl, pirantel pamoat
konsentrasi 5%; kontrol positif (+) dan air suling;
kontrol negatif'(-).

Peralatan yang digunakan meliputi:
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timbangan elektrik dengan ketelitian 0,001 g, blender
dan penumbuk, saringan, botol vacuum. Botol
berbentuk kerucut, kertas saring Whatman No 1, rotari
evaporator, mortir, batang pengaduk, cawan petri, dan
stopwatch.

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap
yaitu pembuatan serbuk dari masing-masing bagian
tumbuhan tersebut, dilanjutkan dengan pembuatan
ekstrak, uji kualitatif senyawa tanin dari setiap ekstrak,
koleksi cacing dan perlakuan setiap ekstrak pada

cacing H. contortus.

Tahap pertama

Setiap bagian dari lima jenis etnofarmakologi
tersebut dikeringkan di lantai yang bersih dengan
kondisi udara bebas di bawah naungan pada suhu
kamar sampai mencapai berat konstan (£ 10 hari),
Sampel yang sudah kering diolah menjadi bubuk
menggunakan blender atau penumbuk dalam skala
laboratorium, sampel bubuk disaring atau diayak
menggunakan saringan tepung. Setiap bubuk dari
kelima sampel masing-masing diambil sebanyak 10 g
ditambahkan ke dalam 50 mL metanol dalam botol
yang berbentuk kerucut dan ditutup dengan kapas.
Setelah 24 jam supernatan dikumpulkan kemudian
disaring menggunakan kertas saring (Whatman ~ No
1) dan filtrat diuapkan sampai kering dengan rotari
evaporator. Setiap ekstrak ditempatkan pada botol
vacuum dan disimpan pada suhu 4°C (lemari es) serta
digunakan sesuai dengan kebutuhan, prosedur ini telah
dimodifikasi dan mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Harbone, (1973) yang disitasi oleh Jain
et al. (2014). Jadi dalam 1 mL pelarut metanol
mengandung 0,2 g ekstrak dari masing-masing sampel
tersebut. Proses pembuatan ekstrak dilakukan di
Laboratorium Terpadu Biotek Universitas Nusa

Cendana.
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Tahap kedua

Uji keberadaan senyawa tanin kondensasi pada
setiap ekstrak dari kelima sampel tersebut, sebanyak 1
mL ekstrak dari setiap sampel ditambahkan ke dalam
10 mL air panas, kemudian ditetesi menggunakan feri
klorida (FeCl,). Keberadaan tanin kondensasi di dalam
ekstrak ditandai dengan timbulnya warna hijau
kehitaman (Matheos et al., 2014). Uji senyawa tanin
kondensasi dilakukan di Laboratorium Kimia

Universitas Nusa Cendana.

Tahap ketiga

Jumlah cacing H. contortus betina yang
digunakan sebanyak 36 ekor pada setiap perlakuan,
cacing dari abomasum kambing kacang diambil
kemudian dimasukkan ke dalam pot yang telah diberi
larutan NaCl fisiologis 0,9%. Cacing dicuci dengan
saline suhu 37°C, cacing diseleksi berdasarkan
motilitasnya, hanya cacing yang bergerak aktif
digunakan sebagai sampel. Metode screening
eksperimental uji daya antelmintik terhadap
konsentrasi ekstrak dari lima jenis etnofarmakologi
untuk menentukan persentase cacing yang mati atau
hidup.

Penelitian ini dibagi menjadi tujuh kelompok
perlakuan, terdiri dari lima kelompok perlakuan
dengan variasi konsentrasi: 0,5%, 1,5%, 2,5%, 3,5%
dari 0,2 g/mL larutan ekstrak dari setiap masing-
masing jenis etnofarmakologi tersebut, serta dua
kelompok yang lain yaitu kelompok kontrol negatif (-)
menggunakan air suling dan kelompok kontrol positif
(+) menggunakan pirantel pamoat konsentrasi 5%.

Ekstrak dari etnofarmakologi tertentu
diencerkan dengan air suling sebanyak 1,5 mL
kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing cawan
petri dengan variasi perlakuan 0,5%, 1,5%, 2,5%, 3,5%
dari 0,2 g/mL larutan ekstrak. Penentuan konsentrasi

telah dimodifikasi dan berdasarkan penelitian ekstrak

jenis tanaman dengan konsentrasi tanin tinggi yang
dilakukan oleh Alemu et al. (2014). Kemudian
dimasukkan enam ekor cacing betina pada setiap
cawan petri, efektivitas ekstrak dari lima jenis
etnofarmakologi sebagai antelmintik diperoleh dengan
menghitung jumlah cacing yang mati dan hidup dengan
waktu pemaparan: 1, 3, 5, dan 7 jam.

Pengulangan uji konsentrasi ekstrak untuk
setiap perlakuan dari masing-masing etnofarmakologi
dilakukan sebanyak empat kali. Indikator untuk
menentukan apakah cacing tersebut mati atau masih
hidup, mengacu pada metode yang dilakukan oleh
Igbal et al. (2011) dan Ratnawati, et al. (2013) yang
melaporkan bahwa indikator untuk menentukan
apakah cacing tersebut mati atau masih hidup, maka
cacing disentuh dengan batang spatula. Jika cacing
tidak ada reaksi/diam maka dilakukan pengecekan
dengan cara memasukkan cacing tersebut ke dalam
air hangat suam-suam kuku. Apabila cacing tidak
bergerak maka dinyatakan mati tetapi bila bergerak,
cacing tersebut hanya mengalami paralisis.

Pengamatan hasil uji motilitas dilakukan pada
suhu kamar. Variabel yang diamati adalah jumlah
persentase (%) cacing yang mati dan hidup dihitung
dalam setiap kelompok perlakuan. Efek konsentrasi
ekstrak dari lima jenis etnofarmakologi sebagai
antelmintik dapat diobservasi berdasarkan jumlah
cacing yang mati dan hidup.

Data mengenai konsentrasi efektif dari
masing-masing perlakuan ekstrak (EKBMCP, EKPAS,
EDMSP, EBJCP, dan EDMCO) sebagai antelmintik
yang bersifat vermisidal terhadap H. contortus secara

in-vitro dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian perlakuan ekstrak masing-
masing etnofarmakologi, yaitu Kulit Buah Muda

Calotropis procera (EKBMCP), Kulit Pohon Alstonia

246



I Gusti Komang Oka Wirawan et. al.

scholaris (EKPAS), Bunga Jantan Carica papaya
(EBJCP), Daun Muda Spondias pinnata (EDMSP),
dan Daun Muda Chromolena odorata (EDMCO),
berdasarkan konsentrasi perlakuan 0,5% dengan
durasi pemaparan: 1, 3, 5, dan 7 jam terhadap
persentase mortalitas cacing H. contortus, ditampilkan
pada Gambar 1. Persentase mortalitas cacing H.
contortus pada konsentrasi perlakuan yang paling
rendah (0,5%) dari kelima jenis ekstrak
etnofarmakologi tersebut mulai terobservasi setelah
tiga jam pemaparan kecuali EDMCO, untuk perlakuan
kontrol positif mortalitas sebesar 100% terobservasi
mulai dari satu jam pemaparan sedangkan untuk
kontrol negatif pemaparan selama 1-3 jam belum
terjadi kematian.

Persentase Mortalitas Cacing H. contortus
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Gambar 1. Persentase mortalitas konsentrasi 0,5%,
durasi pemaparan: 1,3, 5, dan 7 jam.

Perlakuan pada tingkat konsentrasi yang lebih
tinggi yaitu 1,5%, satu jam pemaparan mortalitas
terobservasi dari perlakuan EKPAS (4,17%), EBJCP
(3,13%), dan EDMSP (4,17%). Setelah tiga jam
pemaparan pada konsentrasi yang sama semua ekstrak
perlakuan memberikan dampak daya vermisidal
dengan persentase yang cukup bervariasi, perlakuan
EKBMCP, EKPAS, EBJCP, EDMSP, dan EDMCO,
daya vermisidalnya secara berurutan sebesar: 20,83%,
66,67%,62,5%,16,67%, dan 25%.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat
persentase mortalitas sinergis dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak perlakuan tetapi berbanding

terbalik dengan waktu observasi (Gambar 2). Sesuai
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pendapat Belay et al. (2013) mengatakan bahwa
mortalitas cacing H. contortus tergantung pada
konsentrasi tanin kondensasi (CT), tumbuhan
Maytenus obscura dengan kandungan tanin
kondensasi; 22,8% menyebabkan mortalitas cacing
dalam waktu 1 jam 45 menit sedangkan Albizia
gummifera dengan kandungan tanin yang lebih rendah
(7,2%) memerlukan waktu yang lebih lama yaitu 4 jam
27 menit. Perlakuan ini mengindikasikan bahwa
konsentrasi tanin yang lebih tinggi akan mempercepat

kematian cacing.

Persentase Mortalitas Cacing H. contortus (Tiga Jam)
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Gambar 2. Persentase mortalitas cacing H.

contortus tiga jam pemaparan dengan konsentrasi :
0,5%,1,5%,2,5%, dan 3,5%.

Daya vermisidal dari semua perlakuan ekstrak
tanaman secara etnofarmakologi berpotensi sebagai
antelmintik karena mempunyai daya vermisida yang
sama dengan kontrol positif tetapi mempunyai
mekanisme kerja yang berbeda. Mekanisme kerja
pirantel pamoat menurut Davidson dan Plumb (2003)
yang disitasi oleh Kommawar dan Nagras (2014)
adalah sebagai agen penghambat depolarisasi
sehingga menyebabkan kelumpuhan spastik pada
cacing yang rentan sedangkan efektivitas antelmintik
dari tanaman yang mengandung tanin menurut
Williams et al. (2014) mengatakan bahwa kekuatan
efek antelmintik dari sumber tanaman yang
mengandung tanin adalah berhubungan dengan
ukuran polimer molekul tanin. Selain itu, identitas unit

struktural monomer dari polimer tanin juga
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berpengaruh seperti monomer gallocatechin dan
epigallocatechin menghasilkan antelmintik yang
signifikan sedangkan aktivitas monomer catechin dan
epicatechin tidak berpengaruh.

Mekanisme kerja tanin kondensasi menurut
Yoshihara et al. (2015) mengatakan bahwa perubahan
ultrastruktural yang ditemukan pada semua cacing H.
contortus setelah dua jam kontak dengan ekstrak
Acacia mearnsii (tanin kondensasi) pada konsentrasi
100 mg mL" secara in vitro. Perubahan ini
terkonsentrasi pada kutikula dan daerah cephalic,
perubahan ini teramati dengan skanning elektron
mikroskop berupa goresan yang tidak sempurna
mengakibatkan bocornya materi internal. Lebih lanjut
menurut Williams et al. (2014) menyatakan bahwa
motilitas cacing yang terpapar ekstrak kulit hazelnut
dengan kandungan tanin kondensasi tinggi (1 mg/mL)
akan membatasi aktivitas dari cacing dan berdasarkan
observasi menggunakan mikroskop elektron, tanin
kondensasi juga menyebabkan kerusakan langsung
dengan ketidakteraturan permukaan kutikula. Selain
itu, hipodermis yang mendasari tampak robek dan
terlepas dari lapisan basal kutikula, ruptur dan lesi juga
diamati di dalam hipodermis itu sendiri.

Kerusakan di daerah kutikula ini
menyebabkan mekanisme kerja tanin kondensasi
kemungkinan lebih optimal untuk memblok
karbohidrat maupun glikogen yang terdapat di daerah
tersebut, karena bagian transkutikula menurut Geary et
al., (1999), merupakan sarana umum masuk untuk zat
non-gizi dan non-elektrolit ke dalam nematoda. Ini
juga telah menunjukkan bahwa jalur ini dominan
untuk penyerapan antelmintik broadspektrum yang
dikonsumsi secara oral. Lebih lanjut menurut Kane et
al. (2009) dan Kareru et al. (2012) mengemukakan
bahwa tanin kondensasi sebagai antelmintik dengan
mekanisme kerja mengikat protein di gastro intestinal
hospes atau glikoprotein pada kutikula parasit yang

menyebabkan parasit tersebut mati.

Pengaruh dari kerusakan kutikula
menyebabkan daya tahan tubuh cacing menurun yang
terobservasi dari gerakan cacing lambat atau tidak
aktif bahkan beberapa cacing mengalami kematian
setelah tiga jam terpapar dengan konsentrasi 1,5% dari
masing-masing ekstrak perlakuan. Kematian ini
disebabkan karena cadangan energi yang terdapat
pada otot di bagian bawah kutikula tidak dapat
dimetabolisme sehingga cacing tersebut kehabisan
energi. Karena menurut pendapat Taylor et al. (2007)
mengatakan bahwa nematoda dewasa menyimpan
energinya sebagai glikogen, terutama pada otot yang
memanjang bagian lateral, mungkin sebesar 20% dari
berat kering cacing. Sedangkan fungsi kutikula
menurut Page et al. (2014) dan Noble dan Noble
(1989), merupakan struktur eksternal dari bagian
tubuh nematoda yang sangat penting untuk
perkembangan dan kelangsungan hidupnya. Struktur
ini terutama terdiri dari kolagen, yang disekresikan
dari sel-sel hipodermal sebagai dasar
pembentukannya. Kutikula juga berfungsi untuk
pengambilan oksigen, dan bersama-sama dengan
hipodermis berfungsi untuk lokomosi.

Perlakuan EKPAS dan EBJCP secara
farmakognosi pencapaian persentase mortalitas paling
masksimal (100%) dengan konsentrasi 2,5% dalam
durasi waktu pemaparan lima jam, sedangkan
EKBMCP dan EDMSP pencapaian persentase
mortalitas cacing H. contortus 100% dalam waktu
yang sama tetapi membutuhkan konsentrasi ekstrak
3,5% kecuali EDMCO. Pencapaian persentase
mortalitas 100% yang dicapai oleh EDMCO
membutuhkan waktu tujuh jam pada konsentrasi yang
sama dengan EKBMCP dan EDMSP, ditampilkan
pada Tabel 1. Persamaan dan perbedaan persentase
daya vermisidal dari kelima perlakuan ekstrak ini
kemungkinan dipengaruhi oleh; tingkat konstituen
(jenis dan bagian tanaman), polaritas, dan ukuran

molekul dari tanin kondensasi yang terdapat di dalam
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tanaman tersebut. Bagian tanaman yang diekstrak
menggunakan metanol menurut Min et al. (2016),
menyatakan bahwa tanin kondensasi dari tanaman
dapat mempengaruhi infeksi parasit gastrointestinal
dan kemungkinan efek ini bergantung pada sumber CT

atau pakan yang mengandung CT. Sesuai pendapat

Arroyo-Lopez et al. (2014), efek antelmintik berbeda
antara dua sumber yang mengandung tanin, yaitu
jerami sainfoin (Onobrychis viciifolia) dan tepung
polong carob (Ceratonia siliqua), efek antelmintik ini
mungkin terkait dengan kuantitas dan kualitas

metabolit sekunder (tanin kondesasi atau polifenol

Tabel 1. Persentase Mortalitas Cacing H. contortus pada Konsentrasi 2,5% dan 3,5%.

Pengamatan Mortalitas Cacing H. contortus (%)

K (%)  Perlakuan 1 Jam 3 Jam 5 Jam 7 Jam
2,5 EKBMCP 8,33 29,17 29,17 100
EKPAS 4,17 70,83 70,83 100
EBJCP 8,33 66,67 66,67 100
EDMSP 4,17 20,83 20,83 100

EDMCO 0 33,33 33,33 95.83
3.5 EKBMCP 12,5 45,83 45,83 100
EKPAS 4,17 75 75 100
EBJCP 12,5 66,67 66,67 100
EDMSP 4,17 41,67 41,67 100
EDMCO 4,17 41,67 41,67 100

Persamaan dari kelima ekstrak perlakuan
terhadap tingkat persentase mortalitas cacing H.
contortus, berdasarkan uji kualitatif atau uji tetes
menggunakan FeCl, bahwa kelima ekstrak dari
etnofarmakologi tersebut terkandung senyawa tanin
kondensasi sedangkan perbedaannya adalah EKPAS
berdasarkan uji fitokimia menggunakan pelarut
metanol menurut Saxena et al. (2012) memiliki
konsentrasi konstituen tanin termasuk kategori sedang
(++), sedangkan EKBMCP (Mainasara et al., 2011),
EBJCP (Srivastava et al., 2010), EDMSP (Jain, et al.,
2014), dan EDMCO (Geetha et al., 2014) memiliki
konsentrasi konstituen tanin termasuk kedalam
kategori rendah (+). Sesuai pendapat Schlecht et al.
(2016) mengatakan bahwa komposisi tanin kondensasi
pada lima jenis tanaman yaitu : Capparis deciduas,
Salsola foetida, Suaeda fruticosa, Haloxylon
salicornicum, dan Haloxylon recurvum, secara

berurutan sebesar : 0,06%, 0,13%, 0,08%, 0,14%, dan
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0,19%. Rataan mortalitas cacing H. contortus pada
konsentrasi 500 mg mL" yang diekstrak dengan
metanol dalam durasi waktu delapan jam pemaparan
dari lima jenis etnofarmakologi tersebut mempunyai
kecenderungan pada tanaman yang memiliki
kandungan tanin kondensasi yang lebih tinggi.

Lebih lanjut menurut Lefrileux et al. (2009)
mengemukakan bahwa uji penghambatan migrasi
larva menjadi larva stadium ketiga dan penghambatan
motilitas cacing Teladorsagia circumcincta,
Haemonchus contortus dan Trichostrongylus
colubriformis memberikan hasil yang paling konsisten
ditemukan dengan ekstrak tanaman yang memiliki
kandungan tanin tertinggi yaitu Castanea sativa, Pinus
sylvestris, Erica erigena, Sarothamnus scoparius,
Rubus fructicosus, Quercus robur, Corylus avellana,
dan Fraxinus excelsior, konsentrasi konstituen tanin
kondensasi secara berurutan ; 24,7%, 2,48%, 19%,

1,48%, 7,40%, 5,30%, 14,20%, dan 4,50%. Menurut
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pendapat Rajesh et al. (2014), berdasarkan analisis
fitokimia kuantitatif menunjukkan bahwa kandungan
tanin dan fenolik yang lebih tinggi pada Pityrogramma
calomelanos (L.) dibandingkan dengan Drynaria
quercifolia (L.) J. Smith. Studi in vitro memberikan
hasil bahwa ekstrak Pityrogramma calomelanos (L.)
Link membutuhkan waktu yang lebih singkat di dalam
melumpuhkan dan membunuh cacing H. contortus
dibandingkan dengan ekstrak jenis pakis lainnya.

Daya vermisidal dari EBJCP mempunyai
kapabilitas yang sama dengan EKPAS pada
konsentrasi 2,5% dengan durasi waktu pemaparan
lima jam menyebabkan persentase mortalitas cacing
H. contortus: 100%. Kapabilitas ini disebabkan karena
polaritas dari kedua ekstrak tersebut lebih bersifat
polar dibandingkan ketiga ekstrak perlakuan yang
lainnya. Pembuktian didasarkan atas, EBJCP dan
EKPAS mempunyai kecepatan kelarutan yang tinggi
di dalam pelarut air suling yang digunakan sebagai
media dengan indikator; tanin kondesasi terlarut
bersifat homogen dengan pelarut (pengamatan
penulis). Sifat kelarutan yang seperti ini kemungkinan
mempengaruhi kecepatan tanin kondensasi untuk
memasuki jaringan tubuh cacing sehingga efektivitas
farmakodinamik lebih optimal. Karena menurut
Setiawati et al. (1995), faktor yang mempengaruhi
bioavaibilitas obat oral diantaranya adalah kelarutan
dalam air/cairan saluran cerna, ukuran molekul,
derajat ionisasi pada pH saluran cerna, dan kelarutan
bentuk non-ion dalam lemak.

Persamaan daya vermisidal EBJCP dengan
EKPAS juga dipengaruhi oleh ukuran molekul tanin
kondensasi dari kedua ekstrak tersebut kemungkinan
lebih kecil dibandingkan ketiga ekstrak yang lainnya
sehingga mempengaruhi kecepatan kelarutannya di
dalam pelarut air suling. Menurut pendapat Lonare dan
Patel (2013), ukuran dan morfologi obat

mempengaruhi beberapa sifat farmasi penting. Secara

umum, sistem transformasi obat memerlukan
distribusi ukuran partikel yang lebih kecil dari bentuk
partikel biasanya, khususnya partikel obat yang
direkayasa untuk memenuhi kebutuhan biofarmasi
dan pengolahannya. Lebih lanjut menurut Lee et al.
(2014) mengatakan bahwa teknologi partikel
melibatkan beberapa pendekatan dari proses
pengurangan ukuran konvensional ke teknologi
partikel baru yang memodifikasi sifat kelarutan obat
dan menghasilkan bentuk obat padat yang mudah larut
dalam air yang dapat dengan mudah diformulasikan ke
dalam berbagai dosis. Menurut Sun et al. (2012)
menyatakan penurunan ukuran partikel dari 700 nm
menjadi 120 nm tidak berkontribusi terhadap
peningkatan bioavailabilitas sampai ukuran partikel
dikurangi menjadi 80 nm, baru terjadi peningkatan
bioavailabilitas sampai 7,3 kali lipat.

Persentase mortalitas dan motilitas selain
diakibatkan oleh senyawa tanin kondensasi yang
terdapat pada kelima perlakuan ekstrak
etnofarmakologi ini, kemungkinan juga dipengaruhi
oleh kerjasama sinergis dengan senyawa metabolit
sekunder lain yang terdapat di dalam tanaman tersebut.
Sesuai pendapat Akkari er al. (2016) mengatakan
bahwa Capparis spinosa yang diekstrak menggunakan
air dari kuncup bunga (IC50 = 2,76 mg/mL)
menghambat lebih banyak cacing dibandingkan
ekstrak air dari daun (IC50 = 8,54 mg/mL) pada semua
konsentrasi yang diuji. Setelah 6 jam terpapar,
konsentrasi ekstrak air tertinggi yang diuji dari kuncup
bunga dan daun menginduksi 100% dan 41,66%
penghambatan motilitas. Hasil ini menunjukkan
bahwa Capparis spinosa memiliki sifat antelmintik
secara in vitro yang mungkin terkait dengan
kandungan senyawa fenoliknya yang tinggi seperti
flavonoid dan tanin. Lebih lanjut Sirama et al. (2014),
ekstrak FEklipta prostrata memiliki angka mortalitas

cacing H. contortus rata-rata : 26,7-40,0% pada 6,25
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mg/mL; 33,3-53,3% pada 12,5 mg/mL; 36,7-56,7%
pada 25 mg/mL. Semua ekstrak mengandung tanin dan

glikosida jantung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ekstrak dari kelima jenis
etnofarmakologi sebagai perlakuan yaitu EKBMCP,
EKPAS, EDMSP, EBJCP, dan EDMCO berpotensi
sebagai antelmintik yang bersifat vermisidal secara in-
vitro, efektivitas daya vermisidalnya sangat linier
dengan peningkatan konsentrasi. Diantara ekstrak dari
kelima jenis etnofarmakologi tersebut yang
memberikan dampak daya vermisidal 100% dengan
konsentrasi yang lebih rendah adalah EKPAS dan
EBJCP. Daya vermisidal ekstrak dari setiap perlakuan
dipengaruhi oleh : kandungan tanin, polaritas, dan
ukuran molekul tanin yang terdapat pada masing-

masing etnofarmakologi tersebut.
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